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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidkan Nasional bertujuan mencerdaskan bangsmmdagembangkan
manusia seutuhnya. Konsep manusia seutuhnya mengamEengertian yang
cukup luas dan diperlukan suatu proses yang bekefiungan. Proses tersebut
salah satunya adalah melalui pendidikan yang teroamalam undang-undang

nomor 20 tahun 2003 pasal 1 bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terengatuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargesdik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecendasalak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakaigsa dan negara.

Pendidikan nasional juga harus mampu menumbuhkammasnperdalam
cinta tanah air, mempertebal semangat kebangsaanrata kesetiakawanan
sosial. Tujuan pendidikan perlu usaha yang sengegacana dan terarah. Dengan
usaha tersebut maka masyarakat Indonesia akan ludaruberkembang dengan
baik melalui proses pendidikan yang baik pula. @etem dalam undang-undang

tahun 2003 pasal 3 bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkamampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukemédngnya potensi



peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratita fertanggung
jawab.

Pendidikan diartikan sebagai suatu kegiatan yastgraatis dan sistemik
terarah kepada terbentuknya kepribadian peserték didng berakar pada
kebudayaan bangsa indonesia dengan berdasarkasspar@an Undang-Undang
Dasar 1945, pendidikan diarahkan untuk meningkakeaerdasan peserta didik
dalam memenuhi kebutuhan pembangunan nasional eféanggung jawab atas
pembangunan bangsa. Karena pada dasarnya pendidéw@pakan sarana para
peserta didik untuk menyalurkan bakat dan kemamypamg mereka miliki
melalui media pendidikan , sesuai dengan UU tah®32pasal 12 ayat 1(b)
bahwa “ Setiap peserta didik pada setiap satuadigi€an berhak mendapatkan
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minatk@mampuannya”. Berbagai
upaya pemerintah dalam meningkatan mutu pendids&mngga tercapainya
tujuan pendidikan nasional. Diperlukan beberapa paren-komponen
pendidikan yang saling mendukung, salah satu koemoya adalah kemampuan
profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikdantlanengembangkan suatu
proses pembelajaran, hal tersebut didasarkan pagakikan bahwa mutu
pendidikan ditentukan sekali oleh guru dalam prosesbelajarannya. Suatu
pendidikan akan berhasil jika komponen-komponerardapendidikan saling
bersinergi secara optimal.

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral datera pendidikan

secara keseluruhan, pelaksanaannya diarahkan pageagaian tujuan



pendidikan. Tujuan pendidikan jasmani bukan diaaahgada aktivitas jasmani
itu sendiri, tetapi lebih mengedepankan bagaimasagembangkan potensi siswa
melalui aktivitas jasmani. Dalam hal ini Supand@4@:29) mengemukakan
bahwa “Pendidikan jasmani adalah suatu pendidikamgymenggunakan fisik
atau tubuh sebagai alat untuk mencapai tujuan gisati melalui aktivitas-
aktivitas jasmani “. Kata fisik atau jasmaiphysical) menunjukkan pada tubuh
atau badan bpdy). Seringkali digunakan sebagai referensi dalambdusi
karakteristik jasmaniah, seperti kekuatan fighysical strength), perkembangan
fisik (physical development), kecakapan fisikphysical prowess), kesehatan fisik

(physical health). dan penampilan fisikpbysical appearance).

Kata fisik dibedakan dengan jiwa atau fikiranid). Oleh karena itu, jika
kata pendidikan efucation) ditambahkan dalam kata fisik, maka membentuk
frase atau susunan kata pendidikan fisik atau pé@oi jasmani ghysical
education), yakni menunjukkan proses pendidikan tentang/ait-aktivitas yang
mengembangkan dan memelihara tubuh manusia. pkadigismani merupakan
bagian integral dari pendidikan secara keselurumahalui berbagai kegiatan
jasmani yang bertujuan mengembangkan secara orgamekiromuskuler,
intelektual dan emosional . Melalui pendidikan jasmsiswa disosialisasikan
kedalam aktivitas jasmani termasuk keterampilarolbbraga. Oleh karena itu
tidaklah heran apabila banyak yang meyakini dangagakan bahwa pendidikan
jasmani merupakan bagian dari pendidikan menyeldarn sekaligus memiliki

potensi yang strategis untuk mendidik generasi $mikg arah yang lebih baik.



Pendidikan jasmani dilakukan dengan sarana jasrgakni aktivitas
jasmani yang pada umumnya (meskipun tidak selalakukan dengan tempo
yang cukup tinggi dan terutama gerakan-gerakan rbé&stangkasan dan
keterampilan yang tidak perlu terlalu cepat, terlablus, dan sempurna atau
berkualitas tinggi, agar diperoleh manfaat bagkearaak didik. Dengan kata lain
pendidikan jasmani berusaha untuk mengembangkbadirsecara keseluruhan,
khususnya yang tidak diperoleh dari usaha-usahdigikan yang lain karena
hasil pendidikan dari pengalaman jasmani tidak ataxd pada perkembangan
tubuh atau fisik. Pendidikan jasmani berkewajibaenmgkatkan jiwa dan raga
yang mempengaruhi semua aspek kehidupan seharigeseorang atau
keseluruhan pribadi seseorang. Pendidikan jasmarggunakan pendekatan
keseluruhan yang mencakup semua kawasan baik kygamatorik, kognitif,
maupun afektif, karena manusia dipandang seutulmgaurut Bloom dalam
bukunya yang sangat terkenalagonomy of education objective , 1965) bentuk
prilaku sebagai tujuan yang harus dirumuskan dgatddigolongkan ke dalam
tiga klasifikasi yaitu domain ( bidang) kognitafektif dan psikomotor.

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani @kara mampu
menjadi media peserta didik dalam mengembangkdrabar keterampilan gerak
dasar, teknik , strategi permainan dan olahragarralisasi nilai-nilai olahraga
seperti : sportifitas, kejujuran, kerjasama, sgrtanbiasaan pola hidup sehat.
Pelaksanaannya bukan melalui pengajaran konvemsgidalam kelas yang
bersifat kajian teoritis, namun lebih melibatkarsunfisik, mental, intelektual,

emosi dan sosial. Aktivitas-aktivitas yang dibankdalam pengajaran harus



mendapatkan sentuhan interaktif, inspiratif, me@aygkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi alifam proses pembelajaran.
Sehingga proses pembelajaran melalui aktivitasdgksi fisik tersebut dapat
mencapai tujuan pengajaran. Hal ini di dasarkanapBdraturan pemerintah

nomor 19 tahun 2005 pasal 19 ayat 1 yang menyatadana.

Proses pembelajaran pada satuan pendidilsatedggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantangmuotvasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan rugng cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai deigkat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Setiap kegiatan belajar dan mengajar akan bertupgda guru di
lapangan. Hal ini dikemukakan oleh Supandi (1986/difu: “Gurulah yang
mengambil keputusan untuk menerangkan berbagai deebooses mengajar,
dengan pengertian bahwa proses mengajar sangaanbeng kepada gaya
mengajar guru”. Dunia pendidikan tidak akan berkangbtanpa memperbaiki
proses belajar mengajar yang mampu mengembangkgam kieativitas dan
aktivitas siswa, dalam hal ini guru dituntut mampangembangkan minat siswa
untuk belajar. Seorang guru dalam mengembangkaa gagngajar biasanya
berdasarkan keyakinannya tentang faktor-faktor yaegnpengaruhi kesuksesan
kegiatan pembelajaran siswa. Disamping itu jugangaafaktor lain seperti
memilih gaya mengajar yang disukai dan yang sedeagan kemampuannya.
Ada sebagian guru yang memilih gaya mengajar yaegpusat pada guru

(teacher-centered), dimana seorang guru adalah ibarat seorang adutigy



mempunyai kewenangan untuk menyampaikan informasia pula yang
menggunakan pendekatan yang berpusat pasa sstwdan(/|earner-centered).
Dengan gaya mengajar ini, maka seorang guru bermebagai fasilitator dan
berfokus pada aktifitas pembelajaran siswa. (Mosdtt) mengemukakan setiap
gaya mengajar memiliki struktur tertentu yang mexmgigarkan peran guru, siswa
dan mengidentifikasi tujuan-tujuan yang dapat ditgfka gaya mengajar ini
dilakukan dengan tepat.

Gaya komando adalah strategi pendekatan pemlsla@gngan pola
memfokuskan semua materi yang terpusat pada gbagakefasilitator. Dalam
gaya pembelajaran ini peserta didik tidak diberik@sempatan untuk terlibat
dalam perencanaan proses pembelajaran. Siswa hastpatuhi keputusan guru
yang memegang peranan penting dalam pelaksanaaataiegpembelajaran.
Supandi (1986:2) menjelaskan bahwa “Ciri utama dagia ini adalah gurulah
yang memutuskan apa, bagaimana, untuk apa, bilardanalimana pelajaran itu
dilakukan “.

Gaya Patisipasi adalah Strategi pendekatan pejat@iayang berpusat
pada peserta didik dengan berbagai kegiatan pejatalayang memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didikk utgulibat dalam
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelaftrategi ini menekankan
bahwa peserta didik adalah pemegang peran dalasegieseluruhan kegiatan
pembelajaran, sedangkan pendidik berfungsi untuknfamglitasi peserta didik

dalam melakukan kegiatan pembelajaran, SujanaX 200



Jadi, berdasarkan uraian di atas. Maka semakis lpglawa gaya mengajar
merupakan kebutuhan yang tidak dapat dielakkandsgiang guru dalam rangka
mensukseskan program belajar siswa agar dapap&rnsarubahan tingkah laku
dan hasil belajar yang diharapkan. Konsekuensinya tnendaknya memiliki
peran yang tidak terbatas dalam menciptakan, med@m maupun
mengembangkan materi suatu pelajaran.

Atas dasar itulah peneliti mencoba meneliti perbadgaya mengajar,
dengan judul penelitian yaitu “ Perbedaan pengajaya komando dan gaya
partisipasi terhadap hasil belajdnooting dalam permainan futsal di SMA

Negeri 22 Bandung”.

B. Perumusan Masalah

Setiap kegiatan belajar dan mengajar bertumpu pada di lapangan.
Hal ini dikemukakan oleh supandi (1986:1) yaituGtirulah yang mengambil
keputusan untuk menerangkan berbagai metode pros&sgajar, dengan
pengertian bahwa proses mengajar sangat bergamkepada gaya mengajar
guru”.

Pada umumnya proses pembelajaran di Sekolah Memehigas (SMA)
menggunakan gaya mengajar komando. Hal tersebuggh@ membosankan dan
kurang menarik minat siswa untuk belajar. Oleh kargu perlu dikembangkan
pendekatan yang mampu menarik perhatian siswa umgld§ar, salah satunya
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran gay@ajaenpartisipasi.

Peneliti memerlukan pengujian lebih lanjut untuklingg bagaimana pengaruh



dari gaya komando dan gaya partisipasi terhadap bedajar shooting futsaldan
ingin mengetahui gaya mengajar yang memberikan grahglebih besar dari
kedua gaya tersebut. Maka dari itu kemudian tinti®iderapa rumusan masalah
yang mendasari dalam penelitian tersebut, antara la
1. Bagaimana pengaruh gaya komando terhadap hasijabderhadap
shooting futsal ?
2. Bagaimana pengaruh gaya partisipasi terhadap hetdjar terhadap
shooting futsal?
3. Bagaimana pengaruh perbedaan antara gaya komandyaga partisipasi

terhadap hasil belajar terhadap shooting futsal?

C. Tujuan Pendlitian

Sebagai penelitian ilmiah, maka penelitian ini mdok@n tujuan yang
sangat jelas, adapun tujuan daripada penelitian ad@lah peneliti ingin
mengetahui seberapa besar perbedaan pengaruh gagajar komando dan gaya
mengajar partisipasi terhadap hasil belagaoting dalam permainan futsal di
SMA Negeri 22 Bandung. Dengan mengambil masalabegian pengaruh gaya
mengajar antara gaya mengajar komando dan gayaajaergprtisipasi, maka
dari itu timbul beberapa rumusan masalah yang nsamdalalam penelitian
tersebut, antara lain :

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya komando terhadabpble¢eja shooting

dalam permainan futsal di SMA Negeri 22 Bandung.



2. Untuk mengetahui pengaruh gaya partisipasi terhadagl belajar
shooting dalam permainan futsal di SMA Negeri 22 Bandung.

3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara gayarklomdan gaya
partisipasi terhadap hasil belaghooting dalam permainan futsal di SMA

Negeri 22 Bandung.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitia adalah sebagai
berikut :

1. Para guru, hasil penilitian ini diharapkan dapanja@ gambaran dalam
memperluas wawasan pengetahuan mengenai pengggangamengajar,
khususnya gaya mengajar komando dan gaya mengajesifasi.

2. Siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat manjachbahan wawasan
baru dalam hal cara belajar yang efektif sehinggadapatkan hasil yang
baik.

3. Penulis, hasil penelitian ini dapat memberikan garab secara nyata
perbedaan antara pengaruh gaya mengajar komamdgaya mengajar

partisipasi terhadap hasil belagapoting di SMA Negeri 22 Bandung.

E. Batasan Penilitian
1. Penelitian ini merupakan eksperimen yaitu mencabas@suatu untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh dari suatiyserlatau treatment.
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2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gayagayan komando dan
gaya mengajar partisipasi.

3. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hdmlajarshooting dalam
permainan futsal .

4. Aspek yang ingin diketahui dalam penelitian ini lata perbedaan
pengaruh gaya mengajar komando dan gaya mengajeigssi terhadap
hasil belajashooting dalam permainan futsal di SMA Negeri 22 Bandung.

5. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah ggemakan tes
keterampilarghooting Bobby Charlton dalam permainan futsal.

6. Populasi dalam penelitian ini adalah 145 siswaguglas XI. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 sigareg dipilih secara

acak.

F. Asums Pendlitian
“‘Asumsi dalam konteks penelitian diartikan sebagaigapan dasar yaitu

suatu pernyataan atau sesuatau yang diakui keloewyaratau dianggap benar
tanpa harus dibuktikan lebih dahulu. Kerlinger @P&endefinisikan “ penelitian

ilmuan adalah suatu penyelidikan yang sistematr&endali, empisris dan kritis
dari pernyataan-pernyataan hipotesis mengenai lgalourantara gejala-gejala
alamSetiap kegiatan belajar dan mengajar akanrbptiypada guru di lapangan.
Menurut Ahmad Rohani (2004:130) “ Guru sebagai pegpm dalam kegiatan

belajar mengajar akan memiliki pola perilaku yargk dalam mempengaruhi

para murid yang disebut gaya kepemimpinan gurudlai hal ini guru dituntut
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mampu mengembangkan minat siswa untuk Dbelajar. aBgorguru dalam
mengembangkan gaya mengajar biasanya berdasarkakirkennya tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan kegigiambelajaran siswa.
Disamping itu juga adanya faktor lain seperti mémijaya mengajar yang
disukai dan yang sesuai dengan kemampuannya. Adaptd banyak gaya
mengajar dan di dalam penelitian ini peneliti mekokkan pada gaya mengajar
komando dan gaya mengajar partisipasi.

Gaya komando adalah strategi pendekatan pemlsla@gngan pola
memfokuskan semua materi yang terpusat pada gbagakefasilitator. Dalam
gaya pembelajaran ini peserta didik tidak diberik@sempatan untuk terlibat
dalam perencanaan proses pembelajaran. Siswa hastpatuhi keputusan guru
yang memegang peranan penting dalam pelaksanaaataiegpembelajaran.
Supandi (1986:2) menjelaskan bahwa *“ Ciri utam@ giaya ini adalah gurulah
yang memutuskan apa, bagaimana, untuk apa, bilardanalimana pelajaran itu
dilakukan “.

Menurut Supandi (1986:2) Keunggulandan kelemahargdga komando,
antara lain :

Keunggualan dari gaya komando, antara lain :

(1) Semua keputusan dibuat oleh guru sehingga matejapsn
terfokus pada guru sebagai fasilitator.

(2) Peserta didik tidak perlu memikirkan proses pereaaa
pengajaran.

(3) Waktu pengajaran relatif cepat karena semua natgusat
pada guru.
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Kelemahan dari gaya komando, antara lain:

(1) Tidak demokratis penyaluran aspek sosial, emosioiaal
kognitif sangat terbatas.

(2) Peserta didik tidak dapat merasakan membuat paacang
proses pembelajaran.

(3) Peserta didik menjadi kurang kreatif dalam proses
pembelajaran.

Gaya mengajar komando memperjelas pengertian pgonsan
memperhatiakan cara penyampaiian gerakan yang imiger guru, sehingga
dalam proses pengajaran keterampshaooting futsal, memiliki pengaruh yang
cukup signifikan dalam peningkatan hasil pemlagtaj shooting. Hal tersebut
disebabkan karena didalam kelompok ini memilikicahgan pembelajaran yang
lebih baik dalam peningkatan hasil belagaooting futsal. Peningkatan hasil
belajar terlihat dari beberapa hal yang berpengtatadap hasil belajahooting
yang peneliti lakukan kepada kelompok komando. idgleoses pembelajarannya
kelompok komando mampu menghasilkan karakter iddiwiang disiplin dalam
setiap latihan. Karakter individu yang disiplinlaii yang menjadi faktor paling
berpengaruh terhadap hasil belajar shooting.

Gaya Patisipasi adalah Strategi pendekatan pejataiayang berpusat
pada peserta didik dengan bebagai kegiatan perakmlajyang memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didikk umedliibat dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembal&aedegi ini menekankan
bahwa peserta didik adalah pemegang peran dalasegieseluruhan kegiatan

pembelajaran, sedangkan pendidik berfungsi untuknfamglitasi peserta didik
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dalam melakukan kegiatan pembelajaran Sujana ( R8@htegi pembalajaran ini

memiliki keunggulan dan kelemahan tersendiri.

Menurut Sujana (2001) Keunggulan dan kelemahangdgea partisipasi ,

antara lain :

Keunggulan dari gaya partisipasi, antara lain :

(1)

(2)
3)

(4)

peserta didik akan dapat merasakan bahwa pemiagiajar
menjadi miliknya sendiri karena peserta didik diber
kesempatan yang luas untuk berpartisipasi.

peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk rgexuti
kegiatan pembelajaran.

tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajararggeh
akan terjadi dialog dan diskusi untuk saling belaja
membelajarkan di antara peserta didik.

dapat menambah wawasan pikiran dan pengetahuan bagi
pendidik karena sesuatu yang dialami dan disampaika
peserta didik mungkin belum diketahui sebelumnyah ol
pendidik.

Kelemahannya dari gaya partisipasi, antara lain:

)
(2)

3)

Membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dari wakt
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Aktivitas dan pembelajaran cenderung akan didasn oleh
peserta didik yang biasa atau senang berbicanaggsh
peserta didik lainnya lebih banyak mengikuti jalaikiran
peserta didik yang senang berbicara, dan

pembicaraan dapat menyimpang dari arah pefabatayang
telah ditetapkan sebelumnya.

Pada gaya mengajar partisipasi anak didik didorartgk berfikir secara

sistematis dalam merencanakan proses keselurulatdwe pembelajaran. Dalam

hal ini guru sebagai fasilitator hanya berfungsmfesilitasi peserta didik dalam
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melakukan kegiatan pembelajaran . Sikap tanggungaba kemandirian,
kreatifitas dan kematangan berfikir merupakan tujugama dalam proses
pembelajaran partisipasi. pengaruh yang besar dplases pembelajaran dan
latihan keterampilarshooting futsal dalam kelompok partisipasil, antara lain :.
Kesempatan untuk berekspresi lebih banyak dalanngletan hasil belajar,
karena guru tidak membatasi sampel untuk memodifikgoses pebelajaran.
Dengan kata lain dengan menggunakan gaya mengajasipasi mempunyai
pengaruh yang besar dalam Sikap tanggung jawabandiman, kreatifitas dan
kematangan berfikir serta peningkatan hasil beldgdam keterampilarshooting
futsal

Dengan demikian , gaya mengajar memiliki pengarahgylebih baik
terhadap hasil belajar keterampilan shooting fut€adleh karena itu, gaya
mengajar dapat memberikan pengaruh terhadap halsjabh dengan kata lain
semakin efektif gaya mengajaryang diberikan gutatfeatupun Pembina maka
kemungkinan hasil belajarnya pun lebih baik. Jadggapan dasar dalam
penelitian ini adalah gaya mengajar komando merkderpengaruh yang lebih
signifikan dibanding gaya partisipasi terhadapilhbslajar shooting dalam
permainan futsal. Meski tersebut pun demikian, geetauatnya anggapan dasar

penulis tersebut belumlah dapat dipastikan seballerbukti nyata.
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G. Hipotesis
Hipotesis adalah proposisi yang dirumuskan dengaksod untuk diuji
secara empiris Sugiyono (2005) . Hipotesis menyatdkubungan yang diduga
secara logis antara dua variabel atau lebih dalarmusan proposisi yang dapat
diuji secara empiris. Sehubungan dengan permasalgleaclitian ini yaitu
mengenai perbedaan pengaruh gaya mengajar tertedalpbelajar shooting
dalam permainan futsal ,maka rumusan hipotesis ya@@n diajukan dalam
penelitian ini adalah:
Hi:  Terdapat pengaruh yang signifikan gaya komanduatiap hasil
belajar shooting dalam permainan futsal di SMA Negeri 22
Bandung.
H2: Terdapat pengaruh yang signifikan gaya partsiperhadap hasil
belajar shooting dalam permainan futsal di SMA Negeri 22
Bandung.
Hs: Gaya komando memberikan pengaruh yang lebihr lmblsanding
gaya partisipasi terhadap hasil belagaooting dalam permainan

futsal di SMA Negeri 22 Bandung.



